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Puji dan Syukur penulis panjatkan ke Hadirat Allah SWT
karena atas ridhoNya maka penulis dapat menyelesaikan serang-
kaian kegiatan berikut laporan tentang : Praktek Kerja ' La-
pangan di Koperasil Susu Perzh, "Dana Mulya' Pacet, Kubupaten
Mojokerto , Praktek Daerah di Balal Karantina Kehewanan
Wileysh III Surabaya, Praktek peternakan di P.T. Charoen Pok-
phand serta praktek di Taman Ternak Pendidikan ( Teaching
Farm ) Fakultas Kedokteran Héwan Univéfsitds‘Airlangga.

Kegiaten tersebut merupakan salah satu syarat yang ha-
rus dipenuhi oleh mahasiswa ko-agsistensi pada Fakultas Kedok-
teran Hewan Universitas Airlangga Surabaya untuk memperoleh
gelar dokter hewan.

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan tcerima
kasih kepada :

1, Bapak Dekan PFakultas Kedokteran lHewan Universiﬁas Airlangga
beserta starl, ?

2. Bapak Kepala Dinas Peternakan Daereh Tingkat II Kabupaten
Pasﬁruan,

3, Bapak Ketua Pengurus Koperasi Susu Perah "Dana Mulya"
Pacet.beserta staf,

4. Bapak Kepala Karantina Kehewanan Wilaysh III di Surabaya
beserta staf, r

5. Bapak Direktur P.T. Charoen Pokphand beserta staf
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6. Bapak Manajer Taman Ternak Pendidikan ( Teaching Farm )
di Gresik beserta staf,

7. Bapak dan Ibu dosen pembimbing serta semua pihak  yang

telah memberikan bantuan selama penulis melaksanakan ke-

giatan ini.
Penulis menyadari bahwa laporan inl masih banyak ke-
kurangannya, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik
serta saran yang membangun untuk perbaikan kegiatan dan

penulisan laporan di masa-masa yang akan datang.

Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

Usaha peningkatan taraf hidup merupakan sasaran utama
pembangunan Pelita dalam rangka mendngkatkan derajat hidup
dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mencapai tujuan -
tersebut sasaran mendasar yang masilh harus diperjuangkan a-
dalah peningkatan gizl masyarakat.

Selaras dengan semakin meningkatnya kebutuhan masya -

G2

rakat akan protein heWani, pada csaat ini pemerintah scdan
berusaha untuk meningkatkan produksi'tcrnak melalui pening-
katan populasi ternak. Untuk mencapai peningkatan produksi
protein hewani tidak terlepas dari masalah perbaikan mutu -
‘genetik ternak, tata laksana pemeliharaan ternak dan keser
hatan ternak itu sendiri.

Kerja sama Fakultas Kedokteran lewan Universitas Alr-
langga dengan Koperasi Susu Perah "Dana Mulya" Pacet, Mojo-
kerto dalam bentulc program Praktek lerja Lapahgan bagi ma-
hasiswa merupakan selah satu upaya untuk memberikan kesem-
patan dan mempersiaplan mohasiswa agar dapat menjadl dokter
hewan yang mampu dan bertanggung jewab atas pencegahan, pe-
nanggulangan penyakit hewan dan permasalahan-permasalahan
di bidang peternakane.

Selama Praktek Kerja Lapangan, mahasiswa dapat secara
langsung melihat dan mengemati tataleksana pemeliharaan‘tef
nak, pencegahan dan pengobatan penyakit serta cara-cara pe-

nanganan susu yang berasal darl peternake.

“
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Untuk meningkatkan populasi dan mutu genetik ternak,
mahasiswa dilibatkan pula dalam proses Inseminasi Buatan.
Disamping keglatan-kegiatan tersebut dlatas, disini mahasis
wa mendapat kesempatan dan dituntun dalam proses adaptasi -
di masyarakat pedesaan tempat dimana kelak merupakan salah

satu wadah pengabdian segenap ilmu dan kemampuannya.

L
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BAB II

SELAYANG PANDANG KECAMATAN PACET

Geografi

Kecamatan Pacet terletak + 33 km sebelah selatan Mo-
Jjokerto meliputl 20 desa yaltu 13 desa swakarya dan 7 de-
sa swasembada. Batas~ba£a§ wilayah kecamatan Pacet adalah
sebagal berikut @
- sebelah Utara : wilayah kecamatan Kutorejo
- sebelah Selatan  : dacrah gﬁnung Welirang
- sebelah Barat : wiléyﬁh kecama tan Gondang
- sebelah Timur ¢ wilayah kecamatan Trawas

Pada umumnya desa-desa diwllayah kecamatan Pacet -
mérupakan daerah pegunungan atau dataran tinggl, dimana -
ketinggian tanah sebelah selatan rata—rata.632 me ter se -
dangkan sebelah utara rata-rata 300 meter dlatas bermuka-
an laut. ;
Perkembangan Peternakan an

Usaha peternakan sapi perah di kecamatan Pacet telah
dimulei sejak tahun 1960. Usaha ini merupakan sambilan di
samping bertanl yang merupakan mata pencaharian pokok.
Disamping usaha pertanian penduduk sudah mulal mengemba-
ngkan peternakan yang bilasanya adalah pemeliharaan sapi -
lokal baik untuk pedaging maupun pekerja yang dilaksana-
kan secara turun temurun. Begitu pula pemeliharaan ayam -
pedaging maupun petelur sudah banyak dikembangkan.

Usaha peternakan sapi perah dimulai sejak kecamatan

Pacet menerima bantuan berupa sapi perah bantuan Presiden
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sebanyak 50 ekor pada tahun 1980; kemudian dilanjutkan -
tahun 1981 dan seterusnya berturut-turut melalul Kredit
Koperési (KreKop) disalurkan 70 ekor sapl I'H dari Selan-
dia Baru dan Australia.

Para peternak sapi perah tergabung dalam anggota -
Koperasi Susu.Perah "Dana Mulya", dimana koperasi ini me-
nampung semua produksi yang memenuhi kriteria-kriteria
Yang telah ditentukan.

Se Jak "tahun 1982 usaha peternakan sapi perah di dae-
rah kecamatan Pacet dikoordinasikan oleh Koperasi Susu -
Perah "Dana Mulya" sehingga usahé.beﬁé}hékan di daerah -
ini semakin hari semakin berkembang. Hal ini dapat kita -
lihat dari populasi sapi perah yang hingga Mei 1989 men-
capal sekitar 1068 ekor.

Makanan pokok sapi perah yang banyak ditanam petani
peternak di daerah Pacet adalah rumput lokal, rumput gajah
rumput setarla, clericidae, king grass, kemudian disamping
itu untuk mendukung peternakannya petani peternak juga me-
ngusahakan konsentrat bailk itu menyusun sendiri maupun -

membeli darl koperasli.
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BAB III

KOPERASI SUSU PERAH "DANA MULYA"

3¢1. Sejarah Koperasi Susu Perah "Dana Mulya"
Adsnya sapi rerah bantuan Presiden sebanyak 50 ekor
di wilayah Pacet yang pada bulan Agustus 1980 sudah mulai
berproduksi tapi dalam hal' pemasaran susunya sedikit meng-
alami kesulitan karen: tidak ada yang mengkoordinir, se-
hingga atas iﬁisiatlf Pinas Peternakan Dati I Propinsi -
Jawa Timur yang sedany mengadakan penyuluhan di Pacet di-

bentuklah Penjjurus Sapi Ferah namun pada saat 1t Jalannya

Produksi masil belunm lancsr.

Pada tanggal 1 Oktcber 1980 terbentuklah pengurus -
susu Banpres. Sampal perilole ini pengurus hanya menjualkan
milik peternék saja, tapi tidak sepenuhnya memasarkan ha-
811 susu karena ketexrbatasan saran: dan prasarana.

Dengan datangnya sapi, perali Kredit Koperasi (Krekop) pengu
Tus susu perah dibuba:karn dan pade tanggal 1 Desember 1980

) dibentuklah Ur:t Susy Peran KUD Pz2 -t I, kemudian tanggal
5 Juni 1981 berdasrkar Keputusan ravat KUD Pacet I bersama
Muspika setempat dan fembina tingkat II. Kabupaten Mo joker-
to dalam hal ini Kakopd:, Dispet, dan Perekonomian maka U-
nit Susu Perah KUD Pacet I dijadikan Yoperasi Susu Perah
"Dana Mulya" Pacet ka =nu mengingat usaha persusuan meru -
pakan komid-f te Yang s aga: riskan. Dan’'pada tanggal 1 Feb-
ruari 1982 koperasi t -sctutvtelah memperoleh status Baden
Hukum dengan Nomer 5° 04/ Ll 11/ 1982,

-~

J
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3.2. Bentuk Koperasi Susu Perah "Dana Mulya"

Koperasi Susu Perah "Dana Mulya'" sejak tahun 1981 me-
ngalami perkembangan yang besar bailk dalam permodalan mau-
pun kegiatan usahanya. Dalam usia yang relatif masih muda,
Koperasi ini telah dapat mencapal berbagal prestasi balk -
ditingkat wilayah maupun skala nasional, dimana pada tehun

1985 ditetapkan sebagail 5operasi klas A oleh Departemen -
Koperasi Kabupaten/Kodya Mojokerﬂo.

Bentuk.kegiatan Koperasi ini meliputi penampungan su-
su, penjualan susgk pertokoan, dan pembesaran pedet dengan
melibatkan kurang lebih 4l orang karyawan. Dalam mengelola
usahanya Koperasi ini selain pengurus inti, juga dilenghkapi
dengan seksi TU maupun kredit, seksi prosesing, seksl pro-
duksi, marketing, logistik dan teknik.

3+.2s1. Bagian Prosesing.

Pad§wsuatu koperasi susu perah bagian ini mérupakan
pintu gerbang masuknya alr susu dari peternak ke penampu- H
ngan koperasi susu. Pada bagian inilsh bisa ditentukan a-
pakah air susu darl peternak dapat diterima atau ditolak
karena tidak sesual dengan kriteria yang telah ditentukan. r
Dan untuk menjaga kwalitas air .susu yang sesual dengan kri
teria, maka setiap air susu yang datang sebelum ditampung
harus melalui beberapa pemeriksaan. Adapun syarat-syarat
pemeriksaan air susu di Koperasi Susu Perah "Déna Mulya"
Pacet adalah sebagai berikut : ’

1. Uji Organoleptis :

tidak kecut

- bau

- rasa : sedikit manis - gurih

- warna ! putih wekuningan

Karantina Kehewanan Charoen “ Basuki Rachmad
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UJji alkohol 75,60% : negatif

Kadar lemak

.o

2,75% (minimal)
3,00% (standart)
4. Berat jenis : 1,026 (standart pada suhu 27°C)

5. Derajat Keasaman/pll @ 4,50 - 7,00 SH

6. Waktu reduktase : minimum 1 jam

7. Uji titik beku/IP v 3, w0 BDBY T C

g U4l -titdk didin : tidak terjadi koagulasi

9. UJjil pepickeuan : tidak ada pemalsuan, a.l
- ujil gula

- uji garam
~ - wil tepung
- uji karbonat

- uji air kapur

10. Solid Non Fat/SNI : 8,0% - ctandart
1%+, Total Solid.”To 1 11,30% - standart
12. Kandungan protein : 3,0% - standart

13. Susu tidak roleh diawetkan dengan bahan kimia.
14, Transfer tang harus disegel.
15. Suhu sampa! di TIPS + 90 0l mak simiam

3.2+2. Bagian Prodn isi-

Bagian produlsi dalam suatu koperasi merupakan ujung

tombak dalam us:!anya meningkatkan kualitas dan kuantitas
adr - sunu, Uﬁtuk r »ndapatkan keuntungan yeng optimal bagi
koperasi maupun p :ternak maka diperhatikan produksi alr -
susu yang mencdku  kualitas yang baik, kuantltes tinggd,

serta kontinuiia~ yany berkesinambungan.

ry
/
{
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. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan bibit sapi
perah unggul serta mana jemen yang memadai dan baik.
Pemberian makanan dan mineral yang teratur dan cukup sa-~
ngat berpengaruh pada produksi air susu, khususnya ppda -
total solidnya. Untuk kontinuitas produksi, peremajaan -
yang intensif dan peningkatan jumlah populasi sangat dibu-
tuhkan. Oleh sebab 1ty program Inseminasi Buatan (IB) dan
Perawatan kebuntingan yang baik sangat perlu diperhatikan.

Permasalahan yang timbul selama ini ialah Calving In-
terval yang panjang._ serta kasus mastitis. Dari kasus mas-
titis menyebabkan kerugian + 40% dari produksi air susuy -
beberapa tahun terakhir ini.

Disamping masalah tersebut diatas, laporan kasus pe-
nyakit yang masuk ke bagian produksi antara lain diare, -
paresis purpuralis, tympani, distomatosis abses, dan la-
in-lain. Dilihat dari kasus diatas adalsh qebagian gamber-
an beban berat yang harus dipikul dari bagian produksi.
Dalam pelaksanaannya bagian produksi dipimpin oleh seorang
Dokter Hewan dibantu oleh 3 orang petugas lapangan (pela -
Yanan kesehatan dan Inseminasi), dan seorang recorder.

Wilayah Koperasi "Dana Mulya" dalam pengelolaannya -
dibagi menjadi 2 wllayah yang masing-masing diketuai oleh
seorang petugas lapangan, yaitu :

- wilayah atas ¢ Cempoko Limo, Claket, Cembor, Pacet, Ba-
raan. :

-~ wilayah bawah : Trece, Sajeﬁ, Kemiri, Mrasih, Bendungan
Jati, Jolo Peto, Waru Gunung, Petak,

Sumberan dan desa Pandan.

i Rachmad
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3.2.3. Pemasaran.

Setelah melalui prosesing maka air susu didinginkan
pada temperaut 20 selanjutnya alr susu siap dipasarkan.
Air susu yang ditampung di Koperasi Susu Perah "Dana Mulya"
sebaglan besar disetorkan pada PT. Food Specialities Indo-
nesia (Nestle) Surabasya dalam jumlsh rata-rata 3750 liter
air susu.setiap hari, sedangkan sebagian kecil dipasarkan
melalul agen-agen diwllavah Kabupaten Mo jokerto dan Sura-
baya. Untuk PT. Food Specialities Indonesia harga jual air
susu didasarkan pada kadar lemak, SNF, Total Solidnya.
Rata-rata kadar lemak air-suﬁu deri "Dann Mulya" 3,75%,

SNF ?7,85%, dan Total Solidnya 11,7%.

" Untuk memperbesar volume pemasaran Koperasi Susu Pe-
rah "Dana Mulya" menampung alr susu dari KUD disckitarnya,
antara lain KUD 'Tani Bahagia' Gondang, KUD Dinoyo, KUD -
Trawas dan KUD '"2ni Makmur' Trowulan. Sedangkan pembayaran
air susu peternak dilakukan setiap 10 hari sekalil setelah
dlpotong harga nekenan dan konsentrat yang diambil peternak
dari logistik. llarga beli air susu di Koperasi Susu Perah
"Dana Mulya" didasarkan pada kadar lemak dan berat jenisnya.

3¢2.4¢ Logistik (Penbékalan).

Logist;(_adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan -
dengan koperaz{ dalam menunjang peningkatan produksi baik
dalam kualitas maupun kuantitas. Selain itu logistik juga
merupakan sals:h satu tempat dimana setiap saat peternak da-
pat bertemu & n bertukar pengalaman dengan peternak lain.

Bagian ] 'gistik dari Koperasi Susu Perah "Dana Mulya"

menyedlakan bahan baku penyusuan makanan untuk dijual kepade

G
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peternak, hal ini dimaksudkan agar dengan harga makanan yang
ter jangkau peternak dapat memenuhi kKebutuhan Protein untuk -
sapi.perahnya. ‘

Adapun bahan-bahan makanan yang tersedia di bagian lo-
gistik adalah : katul, bungkil kedele, tepung 1lkan, pollard,
bungkil, tepung daging, mineral mix, jagung, CaéPOH, garam-
garam, customix, makanan jadi,_dan‘tersedia juga perlengkap-
an seperti milk can, lap ambing dan lain-lain.

3.2.5. Tata Usaha/Krgdit.

Tata usaha/perkffditan merupakan baglan penting dari =
Usaha dan Permodalan, oleh karena sapl-sapl perah yang dipe-
lihara peternak merupakan bantuan yang dikembalikan dengan -
mengangsur. Angsuran pembayaran kredit diharapkan dapat lunas
selama 7 tahun dengan bunga 1% secbulan, untuk mempercepat -
angsuran pembayaran krgdit dan meringankan beban peternak, -
pembayaran diambil dari pemotongan hasil setoran alr susu se-
tiap hari sebanyak 3 liter. Demikian pula penjualan pedet-pe-
det jJantan milik peternak, 50% dari harga jual diharapkan un-
tuk pengembalilan kredit.

Bila terjadl kematian sapli perah kredit, koperasi mem-
buat ketentuan-ketentuan scbagal berlkut 3 kXematian poda lak
tasi I peternak dibebani mengembalikan 20% dari sisa’krcdit,
kematian pada laktasi IT peternak dibebani 45% dari sisa kre-
dit, pada laktasi ke III peternak dibebani 75% dari sisa kre-
ait, dan pada laktasl ke IV peternak dilbebanl mengembalikan -

semua/100% dari sisa kredit. .

10

PKL Karantina Kehewanan Charoen

Basuki Rachmad




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 1V

KASUS DAN PEMBAHASAN

Pelayanan kesehatan ternak merupakan suatu program yang
dilakukan pada suatu Peternakan untnk mengatasi gangguan ke-
sehatan ternak, karena kesehatan ternak merupakan salah satu
faktor yang berperan penting untuk mencapai produksi ternak
yang optimal. Selama masa praktek kerja lapangan di Koperasi
Susu Perah "Dana Mulya" Pacet Lerbagai kasus kami temui, baik
kasus~kasus umum di koperasi maupun kasus-kasus penyakit di
lapangan yang membu tuhkan peﬁanéanah‘ihhgéﬁng;’

Kasus-kasus penyakit yang ditangani bersama tim kesehat

an koperasi selama melaksanaksn praktek kerja lapangan meli-

puti : - Mastitis . 9 kasus
- Distomatosis‘ : 5 kasus
- Milk Fever : 4 kasus
- Endometritis : 2 kasus
- Abses - ¢ 2 kasus

- Retensio-
Secundinarum : 1 kasus

- Tympani ¢ 1 kasus
4.1, Mastitis.

Mastitls merupakan keradangan pada kelenjar amdbing yang
disebabkan oleh kuman-kuman patogen yang masuk kedalam ambing
melalul puting. Sebagal penyebab utama darl mastitis adalah
kuman Streptococcus agalactie, §treptocodéua dysgalactie,
Streptococcus uberis, Streptococcus aureus, dan lain-lain.
Disamping falktor-faktor mixroorganisme dapat pula disebabkan

-

1=
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faktor hewan dan lingkungan, predisposisi dari segl hewannya
meliputi bentuk ambing misalnya ambing yang sangat menggan -
tung ataupun ambing yang lubang putingnya terlalu besar, fak
tor lingkungan dan pengelolaan peternakan meliputi perkan -

dangan, banyaknya sapi dalam suatu kandang, sanitasi kandang
dan cara pemerahan.

Secara standart awam bahwa ambing terkena mastitis bi-
la air susu yang dihasilkan pecah pada uji alkohol 75,6%.
Namun demikian pecahnya air susu pada uji alkohol secara teo

- ritis tidak hanya disebabkan karena mastitis, tetapi dapat -
pula disebabkan oleh karena kurang ﬁinéréi,'htau karena sapi
sehabis melahirkan.

.Untuk mengatasi permasalahan ini, harus diketahul pe -
nyebab yang sebenarnya oleh karena itu Californian Mastitis
Test (Schalm Test) dapat memberikan indikasi. Mastitis membe
rikan nilai positip terhadap Schalm Test yang berupa penggum
palan air susu. Dalam kasus mastitis terapi yang diberikan -

- pada penderita adalah ambing dibersihekan dan air susu dike-
ringkan, kemudian pada setiap puting yang sakit diobati de -
ngan Ampoprim 2 ml dilarutkan dalam agquadest 8 ml selama 3 -
hari berturut-turut atau Totocillin (Bayer) yang mengandung
Ambicillin 20 mg dan Oxacyllin 40 mg/ml selanjutnya dilakukan
masage puting atau Penicillin injeksi 5 juta IU intra mammae
afaupun Streptomycin 10-11 mg/kg berat badan.

Dalam hal ini pengobatan ditujukan untuk memulihkan kemampuen
produksi air susu bailk secaram kualitas m;xupun kuantitas deng-
an jalan mengeliminasi penyebab infeksi, karena hampir selu-

ruh kejadian mastitis disebabkan oleh mikroorganisme maka pc-

ngobatan radang ambing ditujukan pada kuman tersebut.
PKL Karantina Kehewanan Charoen Basuki Rachmad
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Dalam usaha mengatasl mastitis secara tuntas, peternak
dianjurkan memberi ransum ternak dengan mineral yang cukup,
memerah sapi dengan cara yang benar serta sehabls memerah pu
ting dilarutkan dalam larutan Biocid 1 cc dalam 250 cc air -
selama t+ 1 menit atau dicuci dengen antiscptis.

4.2. Distomatosis.

Distomatosis disebabkan eleh cacing Fascilola hepaticd
dan atau Fasciola gigantica. Pada keadaan yang berat dapat -
menyebabkan mencret, kekurusdn, kerusakan hati bahkan sampail
menyebabkan kematian pada sapi perah.

Selama masa Praktek Kcrja Lapungan (PKL), banyak savi
yang diperkirakan telah terserang hal ini berdasarkan dari -
hasil autopsil sapl yang mati 2 dlantaranya karena distomato-
sis. Sapi-sapl yang matli akibat distomatosls umumnya telah -

..,perumur tua, kurus dan kondisi hewan menurun. Ini disebabkan
infestasl cacing yang cukup berat. Oleh karena itu uséha pre~
ventlf harus dilakukan secara tuntes yang meliputi pembersih-
an lingkungan dari vektor caclng. Sedengkan usaha-usaha pen-
cegahan terhadap distomatosis beberapakali telah dilakukan ,
bahkan secara berkala dilakukan setiap 6 bulan. Dengan Jjalan
ini diharapkan kerugian akibat distomatosis dapat ditekan se-
minimal mungkin. Selama masa PKL telah diberikan Dovenix (Ne=
troxinil) dengan dosis preventif 10 ml/ekor sub cutan (1 ml -
untuk tiap 30 kg berat badan).

L.3. Milk Fever.

Milk fever adalzh pcnyakit'{ me tabolisme pada hewan yang

terjadli pada waktu atau segera seteluh melahirkan yang berhu-

bungan dengan kurangnya Kadar kalecium dalem dareah.
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Milk fever biasanys terjadi pada sapi pereh yang ber-
produksi tinggl dan sebagail predisposisinya adalah ransum -
makanan yang rendah kadar kalsium-nya, dimana hewan makin tua
kemampuan menyerap kalsium makin menurun sedangkan produksi
susu meningkat muiai laktasi ke 4 yang diikuti dengan kebu-
tuhan kalsium yang tinggi pula.

Adapun gejala-gejalanya adalah gelisah, nafsu makan -
berkurang, keselmbangan tubuh terganggu yang akhirnya hewan
jatuh, hewan berbaring pada salah satu sisinya atau pada tu-
lang dada dengan kepalg, di julurkan kenrah depan diatas kedua
kaki depan atau kepala diletakkan diséﬁéléﬁ tubuh diatas flanl,
denyut nadi lemah dan cepat, sulit bernafas, pupil dilatasi,
dan méta memebelalake.

Pengobatan milk fever ditujukan untuk mengembalikan -
kadar kalsium yang normal dalam darah. Pengobatan yang dipa-
kai adalah kalsium boroglukonas 20% sebanyak 300 - sdo ml -
yang diberikan secara intravena atau sub cutén, diinfus deng
an dextrosa sedang untuk menambah tenaga diberi biosalamin
20 ml secara intra muscular. Pada PKL kesus milk fever dibe-
rikan preparat komersial yaitu Carborol (Ithone Phoulenc),
yang mengandung kalsium boroglukonas dengan dosis 250 - 200
ml secara intravena atau sub cutan.

Dalam usaha mengatasi terjedinya milk fever peternak
dianjurkan memberikan kalsium = 100 gram/hari untuk sapl bun
ting muda ataupun tengah berprodukeci tinggd. Sedangkan menje
lang 1 minggu sebelum melahirk:;n sapi dib‘eri vitamin D + 20

juta IU/hari.

1
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4.4, Endometritis.

Endometritis adalah peradangan pada selaput lendir
pada uterus disebabkan oleh infeksi Jjasad renik yang ma-
suk kedalom uterus melalui cervix dan vagina atau secara
hematogen. Endomeiritis ddpét terjodl setelah adanya re-
tensio sccundinarum, dystokia, abortus, partus yang ab -
normal, pyometra maupun kelanjutan darl keradangan pada
vagina, cervix atau vulva: Kadang ini bila tidak scgera
ditangani berlanjut menjodil metritls sclerosis.

Dalam keadaan demikian hewan tersebut aken menjadi majir.
Kasus endometritis ini akan secara-langsung berpengaruh

pada calving interval.

Endometritis sering disebabkan oleh kuman-kuman ,
yaitu Streptococcus, Staphilococcus, Trichomonas fetus,
Fibrio fetus, Coliform yang melalui cervix dan vagilna ,
sedangkan yang melalui jelan darah adalah Brucella abor-
tus bang dan TBC. Pengobatan cndometritis'ini ditujuken
untuk menstimulir alat reproduksi betina dan membasmi -
mikroorganisme yang berada didalam uterus. Sebelum diada
kan pengobatan dilakukan irdgasicdengan antiseptik seper
t1 Rivanol 1 - 2 per ml kemudlan diberikan antiblotik a-
tau preparat sulfa. Untuk kosus endometritis yang kronis
perlu dilakukan pengeluaran nanah dengan memberikan pro-
parat yang menstimulir pembukaan cervix seperti Oxytocin

Estrogen, dan Stilbestrol secara intra musculare.

PKL
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Selama PKL ditemukan kasus endometritis dengan gejala
ringan yang bersifat serous dengan cairan lendir yang diha-
silkan Jjernih. Pada pemeriksaan rectal terasa uterus membe-
sar, tidak didapatkan fluktuasi dan dindingnya agak kaku.
Sapli yang menderita endometrtis blasanya tidak berhasil bun
ting setelah kawin beberapa kali, dan jika sedang birahi -
terlihat lendir yang bercompur dengan jonjot putib/kelabu,
dan kadang-kadang ada perpanjangan siklus birahi.

Pertolongan endome tritis diberikan preparat komersiel

antara lain, Tribisscpn bollus (Vieclcome) 2 - 4 seccara intra
uteri sedang preparat yang sering dipakail selain preparat
diatas yaitu Metritin (Vionder) 20 ml, Oistrilan (Bayer)

20 ml, Terramycin long acting (Priser) 10 ml.

Pencegahan yang dilakukan untuk mengurangil kasus cndo-
metritis dengan Jjalan irigasi uterus dengan antiseptik di-
kombinasikan dengan.antibakterial bollus dilanjutkan dengan
spuel dengan metritin. Discmping 1tu diusaﬁakan juga penga-
manan terhadap hewan-hewan yang baru melahirkane.

4.5. Abses.
Abses adalah kebengkakan pada kulit/ jaringan yang ter-

1okalisir akibat ipfeksi sekunder oleh kuman-kuman pyogenik

-

sehingga menghasilkan pus Juga tanda-tanda keradangan lain=~
nya. Bila abses parah dan kemudian pecah akan berubah menja-
di luka. Pada luka yang tidek terawat baik memungkinkan ter-
jadinye infestasi lwrva 1zlat membentuk myasis. Darl abses

dapat pula berlanjut mcnj di sinus dan ‘f1stula. Di lapangan,

kebanyakan abses disebabkan Karena luka traumatik yang diine=

feksi oleh kuman pyogenik.

PK i
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Pertolongan pada abses pada prinsipnya mengeluarkan pus
supaya tidak kambuh lagi. Disamping itu Jjuga diberi cortison
2 mg/kg berat badan untuk antiinflamesi. Sedangkan untuk pe-
ngobatan kuman-kuman pyogenik diperlukan antibiotik, prepa-
rat yang sering digunakan di lapangan adalah Penicillin -
10.000 IU/kg berat badan atau Streptomycin 10 mg/kg berat -
badan. Selanjutnya luka disemprot dengon Gusanex spray un tuk
mencegah lalat.

Retensio Secundinarum.

Retensio secundinarum adalah tertahannya selubung fetus
dalam saluran alat kelamin betina melébihi-batas waktu normal
(1-12 jam setelah kelahiran anak). Penyecbabnya antara lain ,
gangguén mekanis, induk kureang exercise waktu bunting, induk
kekurangan tenagsa untuk mengeluarkan secundinae, kelahiran -
prematur, kekurangan mineral dan vitamin sélama bunting dan
radang pada endometrium. 5

Selama PKL hanya ditemukan L kasus reteﬁsi vang diperki
rakan kurangnya exercise induk selama bunting atau kurang -
mineral étau vitamin pada vitamin yang diberikans.
Pertolongan yang bisa diberikan untuk menanganl retensio se-
cundinarum adalah sebagal berikut

- irigasi saluran kelamin dengan KMnOy 1% kemudian di-

lakukan pelepasen caruncula satu persatu sccura manu=
al sampal bersih melalui explorasi vagina.

- setelah placenta berhasil dikeluarkan dilakukan iri-

gasi ulang. -

- untuk mencegah infeksi diberikan antibakterial Tri-

bissen bolluse.

2
17
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4.7. Tympani

Tympani merupakan indigesti akut yang disertai adanye
penimbunan gas dalam rumen yang bérlebihan, biasanya dise-
babkan oleh proses eruktusi yang terganggu.
Penyebab tympanl antara lain makan rumput yang terlalu mu-
da, ransum yang mengandung karbohidrat tinggi, hiposaliva-
si, makanan dengan serat kasar tinggi, dan imbangan kon -
sentrat dalam jumlah berlebihdn.

Tympani di lapangan merupakan salah satu penyakit yang
sering menyebabkan kematian, sehingpga pertolongan harus se-

gera diberikan.

Satu kasus tympani yang ditemukan selama PKL disébnb~
kan hewan makan daun ketela yang mengandung gas COp (hasil
fermentasi). Tindakan terhadap hewan yang menderita tympani
dapat dilakukan sebagal berikut

- dilakukan eksplorasi rectal untuk mengeluarkan‘feses

- diberikan Therabloat 30 cc yang dicampﬁr dengan 3 11

ter air, etau secara tradisional dapat diberikan ko-
pi + 1 gelas untuk mengikat ingesta dan kira-kira

1 jam kemudian diberi minyak kelapa sebagal laxantla
untuk mempercepat kesembuhan hewan scmentara tidak

diberi makan tetapi diberi minum adlibitum.

10
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DIAGNOSA, PLNGOBATAN PLENYAKIT, DAN JUMLAH KASUS PENYAKIT
DI KOPERASI SUSU PERAH "DANA MULYA" PACET SELAMA MASA
PRAKTEK KERJA LAPANGAN TANGGAL 26 JUNI 1989 SAMPAT DENGAN
TANGGAL 22 JULI 1989.

No. ' Diagnosa : Pengobatan ! Jumiah
O1. | Mastitis ' - Totocillin (Ampicillin : 9
i ' 20 mg dan Oxacyllin 4O :

: s " me/ml) intramammae, atau’
' = Penicillin injeksi 5 ja’
. : ta IQ intramamhac,'éthu '
! ' - Streptomycin 10-11 mg/kg'’
: ! berat badan. '
= 02. ' Distomatosis ' - Dovenix 10 ml/ekor sc ¥ 5
' ' (1 m1/30 kg bb). '
03. * Milk fever ' - Carborol 300-500 ml, ; U
& ' ivg sos ' :
O4%. ' Endometritis ' - Spoel dengan metritin ' e
G bl lot-ce,latan Tribrissen- '
' ; bollus 2 cap. » J
! s Procs Pemieildn 3 Jufa ..t
' 4 IU. !
05. !' Abses ' _ Cortison 2 mg/kg bd ! 2
' | ' - Penicillin 10.000 IU/kg '
! ! bb, im, atau }
! ' - Streptomycin 10 %g/kg bb!

- 1
! ! im.

: f i
~nsanexssSpray

)
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'._iLgniutan)

No. ! Diagnosa } Pengoba tan ' Jumlah
06. '"Retensio secundi-' - irigasi dengan KMnO\+ ! 1
' narum W '
s ' - Tribrissen bollus :
07+ ' Tympani t. ‘Therabloat 30 ce +:3 ! 1
! j liter air, per oral. '
t L} ;"“ _-l- s
Jumlah kasus yang ditangani seluruhnya %0_—_~
20
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BAD V

KESIMPULAN DAN SAIAN

Setelah dilakukan pengamatan selama keglatan Prakbax

Kerja Lapangan di wilay:n voperasi Susu Perah "Dana Hulya"

Pacet dari tangpul 20 Juni sampnl dengan 22 Juli 1989 do-

pat kemi tarik beberapa kestimpulsn sebagal berdlkut ¢

PKL

- Daloin PUL banyak memberikan manfaont yang cukup bo-

sar bagz mahasiswa, oleh karena pada PKL ki ta seba-
goil mahasiswa yon: buruugkut»dengan_berbekal teori

dihadapkan pade kenyataoan yang ada. Berbagal masa-

lah praktis baik dalam hal penanganan mana jemen pe-
ternakan ataupun penanganan masalah kKesehatan hewan
dapat kita jumpai selama FPRL. Adapun program PKL 1-
ni merupakan masa cdaptasi mahasiswa sebelumiterjun

ke masyarakat yang 1ebih lkomplek, khususnya masyars

kat peternakan.

- Selama masa PKL mahasiswa banyal mendapatkan ilmu-

ilmu baru baik yang menyangkut pengémbangan kopera-
s1 pada ersa pembangunan ataupun masalah-masalah kom
plek tentang organisasl koperasi susu perah yang -

menyangkut ataupun yang menjanjikan prospek masa de

pan yang cukup cerah.

- Penyakit pada saluran reprodulksi memberikan penga-

ruh yang cukup besar. Kcrugian'kérena, sdanya kasus
reproduksi adalal memanjangnya calving interval.
Péda Koperasi Susu lerab "Dana Mulya" keadaan ini
sudah mulai ditanganl cgecara serius, sehingga kead

S
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annya tidak sampel terlalu pareh.

- Di wilayah Koperasi Susu Perah "Dana Mulya'" kasus
vinz “erbanyak kejadiannya adalah mastitise. Hal - int
dimungkinkan pengetahuan peternak masih rendah, se-
hingga pemeliharaan terhadep ternak-ternaknya teru-
tama darl segi sanitasi kandang dan pemberien maken
an kurang memenuhi sfarat.

- Disamping kasus-kasus diatas, kasus penyaklit yang -

sering thjadi adalah Distomatosis dan Milk Iever.

Dengan adanya kasus-lkasus diatas, .maka beberape aspek
yang perlu mendapat perhatian khusus adalah ¢

- Adanya usaha yang berkesinambungan dari koperastl -

untuk memberikan bimbingan serta penyuluhan kepada

para peternak tentang bagaimana cara pemeliharaan -
ternak-ternak yang benar serta cara penanggulangan

penyakit. Pengertian sanitaci perlu diutamzkan oleh
karena peternal tidak menyadari ckan.pentinganya sa
nitasi kandang disemplng penyusuhan ransum makanan

ternak.

- Adenya keterbukaan pihak koperasil terhadap para pe-
ternak tidak berbuat hal-hal yang kurang baik, mi-
salnya adanya penjualan sapi-sapi liar. Dengan ada-
nya keterbukaan manajemen diharapkan peternak me-
ngertl tentang pentingnya populasi ternak di suatu
ABerah.

- Adanya kerjasama pihak koperasi dengan Lembaga Yen-
didikan Tinggi maupun Instansi terkait dalam mene-

nggulengi kasus reproduksie.
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Lampiran I
DISTRIBUSIT WILAYAN FKlJA KCPERASTI SUSU PERAH
HDANA MULYAM PACET - MOJOKERTO
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Lampiran II

SUSUNAN ORGANISASI KOPERASI SUSU PERAH "DANA MULYAY

R AT
Pembina : Pengurus : Badan
Muspika Ketua I : R. Winanto Pemeriksa
Dispet Ketua II FX. Ismunir
Kakopda Sekretaris : I. Muhadi
Bendahara : Sukari
~Pemb. Unun : Suhardi
Pimpinan Usaha
R. Winanto
o w2 [ Staf. Pimp.|
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Lampiran III
KELAHIFAN SAPI PIRAN DI KOPELRASI SUSU PELAM

"DANA MULYA"™ PACET PER BULAN (1981 - 1989)

Bulan Tahun

1981 1982 1983 1984 1985 1986 1987 198¢ 1989

Januaril - 2 5 13 33 15 22 31 15
Pebruari - -3 o2 9 23 23 21 13
Maret - 6 12 1k 33 1 32 27 14
April - 9 " (¢ 17 25 39‘ 2 25
Mel - 5 10 1 33 18 26 260 13
Juni - 8 12 26 31 35 57 2% 10
Jull - 17 2k 21 32 36 395

Agustus - 13 Lly 31 30 Ll 30 47

September - 11 26 18 3 2y 37 L2
Oktober 1 12 20 3 26 38 38 28
Nopember 6 21 2 22 44 Lk 28 17
Desember 4 10 23 Y 20 33 29 14

Jumlah ¢ 11 107

no
—
A2}

246 352 346 405 2359 S0
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GRAFIK KELAHIRAN SAPT PLUAII DI KOPERASI
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KEBERHASILAN INSEMINAST BUATAN DI KOPERASI

SUSU PIRAI "DANA MULYA" PERICDL TAHUN 1988 - 1989
t
‘ 'Jumlah f linsil cek PKB , Kelahiran Faktual
' straw yang _ _ .
No. 'Bulan 'digunaian fZulan ' Jumlah : Bulan : Jumlah
1 T 1 1
1. ' Januari ! 93 "April ' 29 ' Okt. 198" 20
2, ' Pebruari ! 90 'led ! 22 ' Nop. 1988 17
3. ! Maret ' 85 "Juni ! 17 - ' Des. 1988° 1L
L, ' April ' 71 tJuli ! 2l ' Jan. 1989 15
L]
5. ! Mel ! 8 'hAgustus 17 ' Pebruari ! 13
6. ' Juni ' 78 'September’ 18 ! Maret ! b
7. ' Juld ! 97 "Oktober ! 31 ' oApril ! 25
8., ' Agustus ! 88 'liopember ! 14 I Mel ! 13
9. ' September ' L8 'Dosember ! 13 ' Juni ‘ 10
10. ' Cktover ! oL2 ianuari ! 46 ' Jull !
11. ! Nopember ' 01 PPebruari ! 19 ' Apustus
12. ! Desember ! 02 Maret ! 26 ! September!
' Jumlah ' 1.113 ! o276 ' 149
a7t
» Estimasi kebuntingean 2,605
Jumlah sapi keselurul.en sunpni dengan bulan Juni : 100682
Jumlah Induk 679
Jumlali Dere : e
Jumlah Pedet 3005
f"vfj}
PKL
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Lampiruan VI
LEMBAR LAPOILAN VUJADIAN PLEALTE (HUNTG)

KOPERASI SUSU PERAH
” DANB. MULYA ™" ' TANGOR] § e o
PACET MOJOKERTO

LAPORAN SAPI SAKIT

Nama Peternak S et et e 2 e oeean e o 2 a2 a2 1 i et e o e e
Alamat Peternak e e et eeren et e n v arn et oese e e et s«
Nomor Telinga DS

T

Gejala ~ gejala

LR WO - P P e -

LIMBAR LAPOYAT KAWIN SUN'[‘I’K/I\-S (.I-T'ILTLA]'L') )
KOPERASI SUSU PERAH .

r DRNB. MULYK " . . Tangga! :
PACET - MOJOKERTO ‘ ’

LAPORAN KAWIN SUNTIK

"Namsa Peternak : . et o

. Alamat Peternsk

"Nomor. Telinga T - ' -

Blrahi mulal

Jam T, —

Pelapor,
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LEMBAL LAPUIA
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BAB I

PENDAHULUAN

Ko-Asistensi di Balai Karantina ¥ehewanan merupakan
galah satu persyaratan kurikuler bagi nohasiswa semester a
khir Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga untul
dpat meraih gelar Dokter Hewan, '

Pada tanggal 9 Oktober 1689 sampal 14 Oktober 195
penulis melaksanakan Ko-Asistensi di Stasion Karantina ke

hewanan Juanda, Stasion Karantina ¥chewanan Tanjung Peral,

dan Stésion Farantina Kehewanan Yamal adura, yaném‘ terma
suk dalam Wilayah Ralal Karantina Yehewcenan %Wilayah TI1
yang berkedudukan di Surabays.

Tujuan Ko-Asistensi Karantina ¥ehewanan adaluah un
tuk HMempelajarl secara langsung proscdur—prosedur karanti
1o dan tindak karantina terhdhﬂp komoditl karaﬁtina hew:n
yong keluar atau masuk melalul JtauLor Kafantina Fehewar o,
Yany disaksud dengan komoditi warantins adalah  hewan atnu
ternal, bohan asal hewan/ ternal  dan lasil bohan acal  fo
wan/ ternak, Jadi sasaran utasn dari kepglatan Stasion Haru

ntina ¥ehewanan adalah mengadokan peng nowegan torhadap loalu
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~lintas komoditi karantina hewsn. sl ini sungat berkaitan
dengan tugas pokok dari Karantina ¥ehewanan,
Adapun yang dimaksud dencnn tindnk karsotina itu
Gdalah cerangkaian usaha untuk zmencdgah  dan an@lak no Ui
nya penynkit melalui hewan/ ternak, sahan agal hewan/ ter
1ok dan hasil asal hewan/ ternoik, Cifat dari tindak Eoren

1

tina itu adalah untuk mencegai ucaha velongraran hukum atazu
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wengurangsgi pelanggarar hukum, tindal b rantina hoooya didl-ww

an Jika benar-bensr diyakinid dooon laoar kual terhadap -
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ckinan tisbulnya amcaman yor, oot boorakan perkemonng i

<

aun
peltern-kan ctau kelestarian sunber ol
Palom melaksanskan  tindar karoaastina petupgas karantl

na mempunyal wewenang untuk menpadakon penyelidikan, penyl
*

3 3 H i 1] e e yv ey ey e
dikan, penpucutan dan melokoansboor Congo Lo hukan ternada;
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v

PRAKTEK DAERAH
DI BALAI KARANTINA KEHKWANAN“
WILAYAH III SURABAYA
( KAMAL, TANJUNG PERAK, BANDARA JUANDA )
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1AB II

SEJARAH KARANTINA

Pengertian karantina kehewanan adalah suatu usaha
atau tindakan Yyang diambil berupa penanganan atau peng-
asingan atau tindakan pencegahan penyebaran suatu pe-
nyakit menular pada hewan. »

Usaha tersebut diatas muncul sebagal akibat terjadi-
nya penyakif Rinderpest di 1talia dan Jerman pada abad 16,
yang menimbulkan kerugian ekonomi yang sangat besar. Ke-
rugian ini dilaporkan berupa kematian sapi sebanyak 28
ribu‘ekor di Jerman dan 200 ribu.ekor di Eropa. Di Indo-
nesia telah dilaporkan berjangkitnya penyakit kira-kira
pada tahun 1894 dan 1911, namun tindak karantina baru
dirintis sejak tanggal 17 pgustus 1912, Tindakan tersebut
tercantum dalam LN No.432 yang merupakan dasar pelaksana-
an karantina di Indonesia pada waktu itu,gebelum dikelunr-
kan SK. Mentan No.316/Kptn/Org/5/1987, karantina kehewan-
an dilaksanakan oleh Dinas peternakan serta bertangzung
jawab kepada pemerintah paerah dan Dirjeﬁ peternakan. Se-
telah SK.Mentan tersebut dikeluarkan, maka karantina
kehewanan bertanggung jawab kepadaADirjén pe ternalknan, a-
dapun pe tunjuk pelaksanaannya di atur dalam SK.Mentan No.
328/ Kkpts/Up/ 5/ 1978.

yntuk saat ini dasar-dasar hukum yang dipakal di

PKL Indonesia dalam relaksapakan tindak karantina adalah :
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UU No.6 tahun 1967, tentang: ketentuan-ketentuan Pokok
Peternakan dan Kesehatan Hewan.

PP No. 15 tahun 1977, tentang: penclakan, Pencegahan,
Pemberantasan dan Pengobatan Penyakit Hewan.

SK.Mentan tanggal 29 Mei 1978, No. 328/ Kpts/ op/ 5/ 1978,
tentang : Peraturan Penolakdn Penyakit dan Karantina
Hewan,

3K. Mentan tanggal 15 Agustus 1979, No. 53_3/ Kpts/ op/ 8/
1979, tentang : Penyempurnaan lampiran SK. Mentan No.
328/ Kpts/ Op/ 5/ 1978. N

SK.Mentan tanggal 27 September 1983, No. 210/ 708/ xpts/
9/ 1983, tentang Pusat Karantina Pertanian.

SK. Mentan, No. 422/kpts/LB 720/6/1988, tentang
peraturan Karantina Hewan.

selain  itu dalam keadaan tertentu Menteri Pertanian

dapat mengeluarkan Surat Edaran yang juga dipakal sebagal

dasar hukum dalam jangka waktu tertentu.

PKL
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BAB III

BALAI KARANTINA KEHEWANAN

Balai Karantina Xehewanan adalah unit pelaksana teh-
nis dibidang penolakan penyakit hewan dalam lingkungan
Departemen Pertanian, yang berada dibawah dan bertanggung
jawab pada pusat karantina pértanim1.

Karantina hewan adalah tempat dan atau tindakan
untuk mengasingkan atau mengisolési ternak atau hewan,
bahan asal hewan yang terkena atau diduga terkena pe-
nyakit hewan agar supaya tidak menular kepadé hewan atau
ternak yang sehat.

Dalam kaitan selanjutnya tugas pokok yaitu pendlakan
penyakit hewan, tugas tersebut dapat dijabarkan sebagal

berikut

menolak, mencegah, mengobati dan memberantas punyakit
hewan, baik itu pada hewan yang baru datang maupun yang
akan dikirim.
- mengawasi lalu lintas hewan dalam negeri atau lInter-
insuler,
- pengawasan ekspor impor bahan asal hewan dan hasil
bahan asal hewan.
- mencegah dan mengawasi pengeluaran satwa liar yang
dilindungi.
Di Indonesia pada saat 1ini-ada lima lokasi wilayvah

balai karantina kehewanan, yaitu

Karantina Kehewanan Charoen Basuki Rachmad
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1., wilayah I di Medan, yang meliputd wilayah pelayanan
propinai Aceh, Sumut, sumbar, Riau, Jambi, dan
mempunyal instalansi gstasiun karantina Kkehewanan
sebanyak 25 buah.

2. Wilayah II di Jakarta,yang meliputi wilayah pelayanan
propinsi.sumsel.Lampung,'Jakarta, jabar, Jateng, Yog-
yakarta, dan Kalbar serta mempunyal instalasi stasiun
karentina kehewanan sebanyak 26 buah,

3, Wilayah III di Surabaya, yang meliputi wilayah pela-
yanan propinsi Jatim, Kaltim, Kaltengbéerfa mempunyal
instalasi karantina kehewanan sebanyak 23 buah.

4. Wilayah IV di Denpasar,yang meliputi wilayah pelayan-
an propinsi Bali, NTT, NTB gerta mempunyal inatalasi
kehewanan sebanyak 35 buah.

5. Wilayah v di Ujungpandang,yanyg meliputi wilayah pela-
yanan propinsi Sulsel, sulteng, Maluku, culut dan
Irian Jaya serta mempuny ai inut:xlu:Ji karantinn
kehewanan sebanyak 42 buah.

palai karantina wilayah III yang berkedudukan dt
gurabaya mempunyal 23 buah stasiun karantina,antara lain:

Jatim : Tanjung Perak, xamal, Nepal, Telaga Biru,

sangkapura, Seputi, Branta, Kalianget, Ketapang, Kalbut,

dan Juanda, Kalteng : Palangkaraya, sampit, Palangkaraya
ydara, Kaltim , Balikpapan, sidomulyo, Tarakan Laut,
rarakan Udara, Sempingzn dan gsamarinda, ~Kalsel :Banjar-

masin Laut dan Syamsudin Noor.

Karantina Kehewanan Charoen . Basuki Rachmad
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BB 1V
PROSEDUR KARANTINA HEWAN
Tata cara pengeluaran atau pemasukan ternak, bahan

asal ternak dan hasil bahan asal ternak untuk perdagangan

antar pulau maupun untuk eksport atau import yaitu ¢

1. Prosedur pengiriman ternak

| [ | pemilik S-S
N A i | |
S S |
S '
s RAA I
i I Disnak tk.IThk —- pisnak tk.I ¢ ——| Dirjennak
vl setempat Pengeluaran
il
Pl J
o —
s
L planak tk.IT | |
: : Pemasukan
|
i
!
G

-t Karantina ilewan SKKH

Keterangan :

untuk ternak bibit antar pulau
----- untuk ternak potong antar pulau

..... untuk DOC atau unggas
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2. prosedur pengiriman bahan dan hasil bahan asal hewan

pewmilik

pisnak tk.II » pisnak tk.I \ pirjennak
asal A asal

Karantina lewan SKXH

b

Keterangan :

untuk eksport, import dan antab‘pulau

3, prosedur pengiriman anjing, kucing dan kera

{” ““““““““““““““““““““ 1
r—“‘ X . ;
| — pemilik pisnak tk.I , }
' 1
{ | !
L 1 ; L
I pienak thoII |- oo mm = e = = = | birjennak &
| setempat pivkeswan
‘ ‘
|
i

L L L e - = M Karantina Hewan SKKHI

Keterangan
———  untuk daerah bebas rabies ke daerah tertular

————— untuk daerah tertular ke daerah tertular

PKL i
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9
4. prosedur pengiriman satwa liar yang tidak dilindungi
r':' pemilik LTSI T T T T T 71
I = : ;
P (N :
L i | : '
. sub BPPA [..J Kanwil  L.... »| BKSDA pLtjen PHPA
t; - 4 ‘Kehewanan [-—=* -
'
i
| teeonmr o220 2008 Karantina Hewan SKKI

Keterangan : .

untuk souvenir

————— untuk perdagangan intersulair

eeess untuk perdagangan eksport

paerah - daerah bebas rabies
- pulau Madura dan gekitarnya
- propinsi Bali
- propinsi Nusa Tenggara Barat dan Tlmur
- propinsi Maluku
- propinsi Irilan Jaya
- propinsi Kalimantan Barat
- propinsi Timor Timur

- pulau Sumatra
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BAB IV

HASIL KEGIATAN DI STASION KARANTINA KEHEWANAN

Stasion Karantina Kchewanan Juanda merupakan lalu-lint:.
hewan dan komoditinya yang selaluil lalu-lintas udara.
Selnma menpikuti kegiataﬁ di Ttaciorn Uarantlino Yernowooo
Juanda hasil yang diperolei uﬁmlah
1. Pengeluaran/pengiriman LOC
2. Pengeluaran/penpgiriman ‘niravet,dan Pestos hega
3. Pengeluaran/pengiriman doplng burun, darc, Jdnging

pi, daging olah.
., Penpelunran/sengirioan bucood o cortoibnly 0 0 Ly,

burung Jamko.
5. Pengeluaran/pengiriman ay.o¢ betine dan ayon bangkob,
Stasion Karantina kehewanan Tanjuny Perak Surcbays don
Stasion ¥arantina Fehewanarn | nl Facura merupakan 1ol
lintas hewsn dan komoditinya o o welslul 1olu-lintas 1
ut,
Selama mengikuti kegiatan di Stacion Yarantina Fehewannn
Tanjung Perak hasil yang dipcroleh adalah @
1. Bengeluaran/pengiriman sapi.
Jelama wengikuti kegiatan di Stacsion Yarantina Kchewonon
Varmal Madura hasil yong diperolceh ndalah
1. Penpeluaran/pengiriman ca:d
2. nongeluaran dan pengiriasan kambing.

10
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

pari hasil Praktek pDaerah Karantina Kehewanan yang

telah dilakukan dapat digimpulkan sebagal befikut :

{. .Tindak karantina kehewanan dilakukan sepraktis
mungkin sesual dengan gituasi yang ada, namun
tanpa melalalkan perundangan yang berlaku.

2. pelaksanaan  tindak karantina di lapangan
memerlukan keéigapan dan kewdspadaan yang sangat
tinggi baik di pelabuhan laut maupun udara.

3, Pelaksanaan tindak karantina tidak dapat
dipisahkan dari peran {nstansi-instansi lain
yang terkalt.

4. Mengingat sangat pentingnya pengetahuan tentang
karantina kehewanan secara praktis di lapangan
maka diperlukan waktu yang cukup selama masa ko~
asistensi untuk lebih mengenal secara luas dan
mantap serta dépat mengetahul lapangan pekerjaan

yang berhubungan dengan profesi dokter hewan.

PKL i
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PRAKTEX LAPANGAN
DI PT. CHAROEN POKPHAND
PANDAAN - PASURUAN
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, .pujl syukur kehadirat Allah WD atas
segala Rachmat-Nya penulls dapat menyelesaikan tugas ko=~
asistersi di PT CHAROEN -POKPHAND.

pPatut penulis sampalkan rasa terima kasih kepada YTH.
1. Dekan Pakultas Kedoktéban Hewan Unair, Bapak prof. Dr.

Soehartojo Hardjopranjoto, M.Sc.
2. pembantu Dekan I PKH Unair, Bapak Drh.Rochiman S, M.S.
3, Manajer Produksi PT CHAROEN POKPHAND,. Bapak  Drh.

I wayan Sudiana bveserta staf dan Karyawan.

4. semua pihak yang telah membantu kelancaran keglatan
ini,
Tiada gading yang tak retak, penulis mcnyadari‘se-
penuhnya bahwa laporan ini masih belum sompurna, oleh
karenanya segala usulan dan saran positlil gangat penulis

harapkan. Akhir kata semoga tulisan ini bermanfaat bagl

yang membutuhkan,

Surabaya, September 1989

Penulis
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BAB I

P ENDAHULUAN

PT. CHAROEN POKPHAND merupakan salah satu breeding
farm yang ada di Jawa Timur dan berlokasi di gempol Ppasu-
ruan dan Purwosari. Berdiri ‘sejak tahun 1971 dengan pu~
satnya di Jakarta, kemudian berkembang dengan membuka ca-
bang di surabaya pada tahun 1978 dan di Medan tahun i980.
palam keterlibatannya dalam pembibitan anak ayam PT.
CHAROEN POKPHAND telah berhasil melayani permintaan atas
tersedianya bibit ayam untuk wilayah Indonésia baginn
Timur.

pi. dalam Mengembangkan usaha produksi PT. CHAROEN
POKPHAND telah memproduksi biﬁit ayam petelur dengan nama
cp 306 ( Super Harco ) dan ayam pedaging CP 707 (Arbvor
Acrees) dalam bentuk final stock. Untuk parent stock
pedaging Arbor Acrccs mulai dikelola tahun 1980 dan di-
pasarkan tahun 1983, sedanyg untuk parent stock ayam
petelur Super Harco diproduksi tahun 1984 dan dipasarkan
tahun 1985.

Dalam keikut-sertaannya dalam pembangunan peternakan
di Indonesia khususnya perunggasan, PT, CHAROEN POKPHAND
tidak hanya memasarkan produksinya tetapi juga membantu
dalam mencetak peternak unggas baru, membina dan memberi

penyuluhan dan kursus tentang teknik peternak ayam,

Karantina Kehewanan Charoen Basuki Rachmad
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BAB II

MANAGEMEN PARENT STOCK

1. Managemen Brooding.

Managemen parent stock dimulal dari periode brooding
yang merupakan pemeliharaan telur menetas menjadi anak
ayam. Pada periode ini{ diperlukan managemen yang balk,
karena pada periode ini kelangsungan hidup dan
perkembangan’anak ayam merupakan titik awal keberhasilan
managemen parent stock secara umume. periode brooding ini
berlangsung selama 21 hari.

yntuk memelihara parent stock Super Harco dan Arbor
pcress, PT. CHAROEN POKPHAND mendatangkan DOC dari pusat
pembibitan yang ada di Tangerang.

Beberapa hal yang berhubungan dengan managemen

brooding yang perlu diperhatikan adalah sebagal berikut

Persiawuxkandan&L

gistim kandang yang dipergunakan All in - ALl out ",
persiapan kandang yang dilakukan setelah pemeliharaan
Layer berakhir yaitu: membersihkan kandang dan scmnua alat-
alat dikeluarkan, semua kotoran ayam dikeluarkan, seminggu
kemudian dicuci dengan air bersih dan disemprot dengan
insektisida, kandang diistirahatkan selama 2 hari kemudli-
an baru boleh d { pergunakan kembali.‘setelah_semua peralat-
an disiapkan lantal dikapur merata dan disemprot dengan

formalin 10%, ljantai diberi gekam atau litter getebal Scm

PKL i
Karantina Kehewanan Charoen Basuki Rachmad
i Rachma

-




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

yang telah didlpiné dengan insektisida dan dikeringkan
untuk ayam komersial dan untuk ayam breeder terdiri dari
litter 1/73 bagian dan slat 2/3 baglan.

Untuk kandang DOC perlu dipasang tiral penuh. Pema-
_kaian chick guard dengan diameter 3 meter dan tlnggi 45cm,
tempat makan dan minum diletakkan dalam chick guard, broo-
der diletakkan di tengah chick guard. Tempat minum diisi
2 - 3 jam gebelum DOC datang dan diveri gula sebanyak 2 kg
untuk 100 1liter air, noptrees 1,5 gram untuk 2 liter air,
tylan ! gram untuk 2 liter air. Dalam 1 chick guard ber»>
i{si 500 DOC. Brooder dinyalakan dengan temperatur 9509,
9OOF dan BSOF masing-masing untuk minggu I, II dan I11.
setelah 2 jam DOC datang diberi pakan CP 331 gamrai umur 6
minggu, pada umur 0-4 minggu diberi pakgn secara full feed
dan wnur S5 minggu pemberian pakan dibatasi.

‘yaksinasi ND diberikan pertama kali pada ayam umur 4 hari
dengan tetes mata. atau subcutan. pada umur 6-7 hari chick
guard mulai d;lebarkan sedikit demi sedikit sampai hari ke
21, maka chi;k guard dan brooder dilepas. untuk mengatur
ventilasi,tirai dibuka perturut turut pada minggu II, IIL,
1v, dan V masing-masing 1/ 4 vagian, 1/2 bagian, 3/4 bagian
dan dllepas. Program penyinaran pada periode brooding
berguna untuk membantu penglihatan, dengan tinggl lampu
2,5 meter dari tanah dengan daya 2,7 watt/mz. Pada minggu
I ( hari 1-4 ) penyinaran 24 jam dan hari S-7 penyinaran

diberikan selama 20 jam. Pada minggu ke II lama penyinaran

PKL i
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19 jam kemudian diturunkan sampai minggu ke 16, Kapasitas
tempat pakan tlap 1 feeder tray untuk 100 DOC atau feeder
space 2,5 cc/ ekor. Dalam 1 chick guard terdapat 5 feeder

tray dan & buah gallon untuk tempat minum.

2. Managemen growing.

periode ini untuk ayam breeder type pedaging dan
petelur digulai dari umur 7-22 minggu. Target yang ingin
dicapal untuk pertunbuhan anak ayam adaiah_ uniformitas +
80%. palam hal ini periu diperhatikan beberapa hal
seperti pemberian pakan._minum, seleksi, sangkar, venti~-
lasi dan type kandang.

pemberian pakan dengan menggunakan reeder trough, dan
pemberian pakan tambahan berupa batu gebanyak 0,0 kgl 1OQ
ekor dan grit 1,5 kg/ 100 ekor. Minum diberikan sepanjang
hari pada tempat minum yang digantung dan harus dibersih-
kan setlap 2 hari sekall. seleksi pertama dilakukan
minggu ke 7 dengan kriteria ayam kecil, abnormal,
misalnya : kaki pengkor, paruh benghok. seleksi minimum
dilakukan sebelum 5% produksi. pada umur 17 minggu
sangkar mulai dimasukkan dalam kandang yang gudah diisi
sekam, kapasitas { sangkar 100 ekor ayam. Type lantal
kandang umumnya dibagi 1/3 litter dan 2/3 slat dengan
mendapat ventilasi yang baik., Pada pgriode pertumbuhan

ventilasi Yberguna untuk mehjaga‘ girkulasi, mencegah

perubahan yang mendadak dan mengatur kadar oksigen. Untuk

Karantina Kehewanan Charoen Basuki Rachmad
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{ni digunakan kipas angin 1-2 buah didalam 1 pen.

3, Managemen Layer.

pemberian pakan dan uinum dengan sistim full feed
yang diberikan selama gseminggu sebelum puncak produksi.
pada minggu I produksi penyigaran diberikan selama 14 jam
per hari. Tiap penambahan umur { minggu penyinaran
ditambah 1/2 jam dan antuk 10" minggu sebelum diafkir pe-
nyinaran.dilakukan 20 Jam sehari dengan tujuan meningkat-
kan produksli. Besarnya sinar listrik yanghdiperlukan 2,71
watt untuk m2 dan lampu menyala pada jam 04,00 sam-

. pail 08.00 dan jam 16.00 sampal 24.00.

pemberian pakan dengan menggunakan feeder trough yang
dilakukan pemutaran gelama 15 menit tiap 2 jam dan pagi
hari diputar selama 1 jam gebelum lampu menyala kira-kira
jan 03.00 - 04 .00.

pengambilan telur dilakukan 4 kali sehari pada jam
08,00, 10.00, 13,00, dan terakhlr pengamoilan jam 15.30.
gebelum telur dibawa ke hatchery dilakukan fumigasi dengan
formalin dan KMnO, gecara triple strenght, lalu dilakukan
grading. Untuk hatchery‘berat telur minimum 5V g°r dengan
bentuk dan warna yang seragam. persiapan gangkar dan

ventilasi kandang sama dengan grower.

pPersiapan Ayam Afkir.

pada saat 10 minggu sebelum diafkir penyinaran dila-

PKL
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kukan 20 Jam gehari untuk meningkatkan produksi gampal
produksi menurun, getelah itu diafkir kira-kira pada umur

67 minggu atau 52 minggu pada masa produksi.

Ayém Type Komersial.

pada ayam " type petelur pada umur 0-6 minggu diten-
patkan pada kandang berasal 1itter dengan pemberian pakan
feeder tray dan tempat minum berupa gallon. pada umur T -
16 minggu ayam ditempatkan dalam kandanv baterai, dengan
pemberian pakan menggunakan tempat yang digantung ~dan
minum diberikan dalam water trough seperti pipa memanjang.
pada umur 67 minggu ayam glap diafkir.

pada ayam type pedaging pada umur 0 - 6 minggu di-
tempatkan dalam kandang peralas litter dengan tempat paran
dalam feeder tray. pada umur 7 - 45 minggu tempat -pakan
digantung dan minum diberikan dengan water trough. pada

umur 45 minggu ayam siap diafkir.

program yaksinasli.

pada umumnya vaksinasi dilakukan secara berulang
yaitu pada hari ke
5 : ND Lasota ( aktif ) intra okuler atau ND Kill
( inaktif ) subcutan.
16 : IB yaltu g H 120 yang diberikan bersama air
18 : ND aktif intra okuler.

28 : ND aktif intra muscular dan Fowl PoOX juga secara

intra muscular.

PKL
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72 . ND aktif secara intra muscular.

93 . IBD yaitu : 52 j melalui air minum.

106 : EDS secara intra musgcular.

113 . (Coryza secara {ntra mugcular dan Fowl Pox sgecari
" intra muscular.

120 : ND aktif gecara lntra.muscular.

148 : ND Kill secara {ntra muscular atau sub cutan.

gistim Pemberian-?akan.

pada umur 1-6. minggu menggunakan every day program
atau feed day by day.
Total feed per week x 100

¥ peed =
7 x total birds

pada umur' 7-12 minggu menggunakan skip a day program

atau feed 1 day for 2 days.

Total feed per week x 100

¥ Feed =
2 x (3 atau 4) x total birds

pada umur 13-20 minggu menggunakan feed 2 days sKip 1
day atau feed 2 days for 3 days.
motal feed per week x 100

% Feed =
1,5 x (4 atau 5) x total birds
pada umur 21-23% minggu menggunakan feed 5 days skip 2
days program atau sunday and wendesday.

Total feed per week x 100

y Feed =
1,4 x5 x total birds

PKL ina K ,
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v

Tujuan dilakukan program puasa yaitu
mendapatkan keseragaman pcrtumbuhan.
tidak ada kompetisi dan efiniensi pakan.

diharapkan verproduksl sedara bersama.

Hatchery.

Merupakan tempat penetasan telur yang berasal dari

breeding farm PT. CHAROEN POKPHAND dengan menggunakan one

way sistim dan faktor-faktor yang berpengaruh :

- suhu dan kelembaban.
- ganitasi dan ventilasi.
- kontrol.

Tahap-tahap penetasan telur :

Hatching 288 dari breeding farﬁ difumigasi dengAan 17,5
gram KMnO, + 35 ¢cc formalin 40 « untuk 100 foqt}.
lHatching CEH setelah difumigani dimasukkan dalam holding
room dengan subu 8%c dengan kelembaban relatif 8 =85%,
di sini dilakukan spray 15 menit per jam untuk menambah
k2lembaban dan dilakukan turning tiap Jam. Lamanya
hatching g8 dalam holding room tergantung dari stock
telur, dimana fungsi holding room yaitu menperlambat
proses metabolisme embrio.

Hatching egs getelah dikeluarkan dari holdin, room di-
masukkan dalam {ncubator den prosesnya disehut setting

disini dilakukan fumigasi dengan single strenpht dan

turning pada tiap jam. Suhu yang dibutuhkan 99%¢ de-

Karantina Kehewanan Charoen Basuki Rachmad
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ngan kelembaban 86°F selama 18 hardi.

Transfer pada hari ke 19 telur dikeluarkan dari inku-
bator kemudian dilakukan pemilihan telur infertil dan
fertil dengan cara candling dan pada hari itu Juga
dimasukkan dalam main hatchery selama 3 hari, dengan
suhu 99°F dan kelembaban QSOF, dan selama ini harus
diberi ventilasi untuk penguapan embrio.

Telur menetas pada hari ke 21 dan anak ayam disebut
pull chick, kemudian dilakukan grading untuk Harco
jantan sedang untuk Arbor Acress langsung dilakukan
grading untuk Harco ‘betina dilakukan debeaking,
vaksinasi Mareks. Kriteria grading : DOC kecil, kaki
pengkor, abnormal, kaki pucat atau dehydrasi, bulu
lengket dan omphalitis. pan setelah 1tu dilakukan

packing.

Karantina Kehewanan Charoen Basuki Rachmad
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BAB III

P EMBAHASAN

PT. CHAROEN POKPHAND merupakan peternakan yang
komersial, maka mempunyai tujuan :

{, feed convertion yang rendah.

2. berat badan yang tinggl.

3, mortalltas yang rendaﬁ.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kelancaran dari suatu
usaha peternakan, yaitu : bibit, makanan, dan managemen.
Managemen untuk mendapatkan produksi yang baik meliputi:
kontrol berat badan, penyinaran, ganitasl lingkungan, de-
beaking, dan program vaksinasti.

?enyinarah bertujuan untuk merangsang produksi telur
ganitasi 1lingkung an dengan menjamin édanya girkulagi uda-
ra dalam kandang yang cukup, jérak antar kandang 12 m dan
antar flok 30 m agar penyebaran penyakit tidak terlalu ce-
pat, lantal kandang didesinfektan dan diberi kapur untuk
membunuh bibit penyakit, insekta dan telur cacing. Kan-
dang verlantai slat agar kandang tidak kotor dan kapa-
sitas kandang lebih besar serta untuk mendapatkan girkula-
sl udara yang baik.

Deﬁeaking dilakukan pada ayam petelurb umur 7 hartl
dengan tujuan menghindarkan kanibalisme, dan meningkatkan
efisiensi makanan.

program vaksinasi : ND, IB,IBD, 1LT, Coryza, Fowl Pox

yang dilakukan 3secara berulang dengan tujuan untuk

mencegah penyaklit.

Karantina Kehewanan Charoen Basuki Rachmad
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BAB IV
SARAN

Ko-asistensi ini dirasakan kurang, karena magih ba-

nyak pengetahuan tentang beternak ayam yang belum didapat

sehingga sebalknya maea ko-asistensi dibagian ini diper-

panjang waktunya.

PKL Karantina Kehewanan Charoen Basuki Rachmad
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PRAKTEK LAPANGAN
DI TAMAN TERNAK PENDIDIKAN ( TEACHING FARM )
KEDAMAIAN - GRESIK

PKL Karantina Kehewanan Charoen Basuki Rachmad
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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa, akhirnya penulis berhasil menyusun laporan
kegiatan ko-asistensi di Taman Ternak pendidikan Fakultas
Kedokteran Hegan Universitas Alrlangga. regiatan ko~
asistensi di Taman Ternak Pendlidikan berlangsunyg mulal
tanggal 15 gampail dengan-27 Januari 1990

Atas terlaksananya keglatan ko-asistensi tersebut,
penulis mengucapkan terima kasih yang sedalam - dalamnya
kepada :

papak prof.Dr. sechartojo H.,M, sc. gelaku Dekan

{

rakultas Kedokteran flewan Unair.

- papak brh. Keosnoto SP.,M.S selaku pengelola Taman
-rernak Pendidikan.

- papak Drh., Bambang gektiart dan prh.  Tjuk Imam
selaku dosen pembimbing dli lapangan.

- segenap karyawan Taman rernak pendidikan.

penulisan laporan ini dirasa masih kurang scmpurna,

gehingga penulis masih mengharapkan saran dan kritik yang

membangun.

Surabaya, Januari 1990

renulis

i
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BAB I

PENDAHULUAN

pembangunan di bidang peftanlan, khususnya di bidang
peternakan saat ini sedang digalakkan. Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Alrlangga sebagai salah satd pusat pen-
didikan di bidang kesehatan héwan dan produksi ternak be-
sar peranannya. galah satu perwujudan dalam peningkatan
pendidikan di bidang peternakan adalah dengan didirikannya
rTaman Ternak Pendidikan ( Teaching Farm ) Fakultas Kedok-
teran Hewan Universitas Alrlangga pada -tanggal 23 Maret
1989.

raman Ternak pendidikan ini berlokasi di Desa Tanjung
Kecamatan Kedamean, Kabupaten Gresik d{ atas lahan seluas
kira-kira 1ha. .Ketinggian tanahnya 4-25m di atas permukaan
laut, keadaan udara panas kering, kelembaban 60~-70% dengan
curah hujan rata-rata 17 mm per 6 bulan. Keadaan tanah la-
tasol dengan partikel lempung yang kesuburannya sangat ku-
rang.

rTaman Ternak pendidikan ini didirikan dengan tujuan
sebagal sarana pendidikan praktek, sarana penelitian maha-
siswa dan staf pengajar dan sebagai proyek percontohan
pengembangan petetnakan bagi masyarakat petani peternak di
gsekitar lokasi. Tamnan Ternak pPendidikan ini merupakan tem-
pat latihan profesi. Dokter Hewan dan untuk memperéiapkan
dan membentuk Dokter Hewan yang siap pakal yang mengeaban

"
tanggung Jjawab pengabdian profesi di bidang Animal

Karantina Kehewanan Charoen Basuki Rachmad
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production, Animal Health dan veterinary Public Health =,
Apabila ketiga unsur pengabdian sebagal Sasdran program
pendirian Taman &ernak pendidikan dapat terealisasi ,
diharapkan peran profesi Dokter Hewan mampu mengisi

Pembangunan Nasional khususnya di sektor peternakan.

PKL Karantina Kehewanan Charoen Basuki Rachmad
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BAB II

PROGRAM P ENG ELOLAAN

A, PETERNAKAN SAPI PERAIL

Sxarat bibit '
ar umur 1,5-2 tahun (2 sampal 4

pibit yang balk gekit
gigl seri pergantl ) Keadaan hewan tidak gemuk. pibit

tidak bercacat. mempunyal

_hendaknya gehat dan Kalau dapat

pedigree.
Perkembangbiakan

giklus pirahi 21 hari dengan 1ama birahi 24 ijam. Ma-

- 2 bulaﬂ.

kering kandang 1

Masa
gelama 4 bvulan

unting 9 bulan.
r susu pada anak sa

sa b
pemberian al pi maksimum
Umur afkir {nduk gekitar 8 - 10 tahun.

untuk anak jantan.

( menghasilkan susu ) induk sekitar umul

Masa produktif

3 - 10 tahun.

pakanan Ternak
rdirl dari 35 kg hijauan per ekor

an ternak te

Makan
per nari. Untuk

dan konsentrat 1,4 kg Fer ekor

per hari
induk 1aktasi perlu penambahan konsentrat sebanyak 0,4 kg
antuk setiap 1iter susu Yanhg dihasilkan.
Recording
Berupa pemberian nomor telinga pada sapi, kartu
sapl

kartu kesehatan

produksi gapil, kartu Al Rep;oduksi.

Hasil fisik
perupa hasil produksi gusu, pedetb santan perumur 2

PKL
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bulan, 1induk tua afkir dan pupuk kandang.

B. PETERNAKAN SAPI POTONG

Syarat Bakalan

Berumur 1,5 tahun. Keadaan hewan sehat dan kondisi

badan kurus atau sedang. Berat badan awal 150 -175 kg.

Ternak tua
Induk bibit dan Jantan bibit yang tua atau majir,
badannya kurus tetapi sehat dan dapat digemukkan dengan

mas2 penggemukan 3 - 4 bulan.

Faktor pengelolaan

Masa penggemukan 4-8 bulan dengan berat jual berkisar

antara 250 - 400 kg per ekor.

Makanan ternak

Berupa hijauan segar sebanyak 10X dari berat hidup,

dengan konsentrat gsebanyak 1,8% dari berat hidup seharfi.

Hasil fisik

Berupa pertambahan berat badan yang dihasilkan selama

masa penggemukan dan pupuk kandang.

C. PETERNAKAN KERBAU

gsyarat bibit

perumur sekitar 2,5-3 tahun .(2-4 5igi seri berganti).

xondisi hewan sehat dan tidak bercacat.

PKL Karantina Kehewanan Charoen Basuki Rachmad
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perkembangblakan
giklus birahi 21 hari dengan lama birahi 19 - 40 Jam.
Masa bunting 11 bulan.pasa menyusul anak 5-6 bulan. Maga

kering 1 - 3 bulan. Umur afkir bibit 10-11 tahun.Umur Jjual
Jantan muda sekitar 2-2,5 tahun. Masa produktif induk

gekitar umur 3 - 11 tahun.

Makanan Ternak

Berupa hijauan segar 50 kg per ekor per hari dengan

ditambah konsentrat sebanyak 0,2 kg per ekor per hari.

1tasil Fisik

Berupa komoditi ternak : Jantan muda, induk afklir,

dara bibit, jantan afkir, tenaga ternak, pupuk kandang.

D. PETERNAKAN DOMBA DAN KAMBING

1.  Ternak Kambing d&n pomba Bibit

syarat bibit

perumur 1-1,5 tahun { 2 gigi seri berganti ). Kondisli

sehat dan tidak cacat.

perkembangbiakan

g5iklus birahi 17 hari dengan lama birahi 30 jam. Masa
bunting 5 bulan. Masa menyusii anak 3 bulan. Masa kering
1,95 bulan. Umur afkir bibit 6-7 tahun. Umur Jjual jantan/

betina muda 1 tahun. Masa produktif indulk 1,5 - 6 tahun.

‘MMakanan Ternak

Berupa hijauan segar gebanyak 6 kg per ekor dewsna
PKL Karantina Kehewanan Charoen Basuki Rachmad
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Hasil Fisik

Berupa komoditl ternak : jantan muda, dara bibit, in-

duk afkir, jantan afkir.

2. penggemukan Kambing dan pomba

Syarat Bakalan

Ternak muda berumur 6 bulan. Kondisi sehat. Berat ba-

dan awal 10 - 20 kg/ ekor.

paktor Pengelolaan

Masa penggemukan 3 - 5 bulan. perat jual berkisar

antara 20 - 45 kgfekor. Pengebirian jantan.

Makanan Tarnak

Hijauan segar 10% dari berat hidup dengan konaentrat

1,5% darl berat hidup.

Hastil Fisik

Berupa pertambahan berat badan selama masa penggemukan

dan pupuk kandang.

E. PETERNAKAN AYAM PETELUR

syarat D.0.C.

perasal dari usaha bibit ( Breeding Farm } dengan

gtrain Final Stock yang dibeli sudah jelas kapasitas  pro-

duksi telurnya, daya tahan terhadap penyakit dan masa

produksinya. Mortalitas DOC telah diketéhui'(mnksimum 10%).

DOC Vv

ang dibell sudah melewati sexing, sehingga harus 1004

hetina,

PKL
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Faktor pengelolaan

Masa pembesaran anak ayam mulai dari umuar 9 mingpu
sampal 20 minggu. Masa pcmanAasan gejak DOC sampat umur
8§ minggu. Masa pemeliharaan ayam petelur mulai umur 21
minggu sampai diafkir ( 80 minggu ). Replacement stock

diatur pembeliannya setiap 22 minggu gekall.

5istim Perkandangan

Pase Starter sampal Grower 0-20 minggu dengan sistim
litter, sedang fase Layer { lebih dari 20 minggu ) dengan

sistim bateral,

Pemberian Makanan

Makanan yang diberikan adalah berupa makanan khusus

ayam petelur produksi Comfeed.

Program Pencegahan Penyakit

gecara teratur dilakukan terhadap tetelo (D). cacar

ayam dan coccldiosis.

Hasil Fisik

Berupa produksi telur. gelama 15 bulan, avam afkir,

pupuk kandang.

P. PETERNAKAN AYAM PEDAGING '

Syarat D,O.C.

Rerasal dari usaha bibit ( Breeding Farm ) dan telah
diketahui data pertambahan berat badan, konsumsi ransum

dan bherat bhadan yang dicapal pada waktu mencapal umur untuk

PKL Karantina Kehewanan Charoen Basuki Rachmad




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

8
di pasarkan. Mortalltas telah diketahui maksimum 5X.
Faktor pengelolaan
Masa pemanasan dilakukan sejak DOC gampal umur 4

minggu. Masa pembesaran ( finisher ) dari umur 5-8 minggu.

gistim perkandangan

Menggunakan gistim all in all 6ut

pemberian Makanan

Menggunakan makanan produksi Comfed.

pencegahan penyakit

pilakukan secara teratur sejak DOC sampal umur 4
minggu yaitu terhadap teteclo ‘dan -cacar ayam. Pemberian
antistres dilakukan pada umur 1 -9 hari. pemberian

coccidiostat dilakukan gelama pemeliharaan 0 - 56 hari.

Hasil Fisik

produksi breiler per 2 bulan atau 5 kali setahun.
Karkas broiler dihitung 75% dari perat hidup. Selain ftu

didapatkan Jjuga pupuk kandang.

G. PETERNAKAN ITIK PETELUR

Faktor Prngelolaan

Itik mulai bertelur pada umur 6 bulan.Umur afkir ttik
petelur adalzh 3 tahun dengan masa produksi telur adalah

2,5 tahun. Replacemnent dilakukan setiap 6 bulan.

gistim perkandangan

PKL 1tik petelur dikelompokkan ke dalam flock dan di-

Karantina Kehewanan Charoen Basuki Rachmad
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9
pelihara dengan sistim all in all out.
Ttik petelur dipelihara dengan sistim baterai.
Pemberian Makanan

Menggunakan makanan produksi Ccomfeed yang dicampur

dengan katul.

Hasil Fislik

Berupa telur konsumsi, {tik induk afkir dan pupuk

kandang.
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BAB III

KEGIATAN PRAKTEK

Kegiatan praktek di Taman rernak Pendidikan terdiri
dari : A. Keglatan rutin

B. Keglatan Pelayanan Kkesehatan Hewan

A. KEGIATAN RUTIN

Kegiatan ini berupa memberi makan dan minum ternak
di masing-masing kandang gserta sekalléuq nembersihkan
kotoran kandang.

pada petnnakén gapi. perah juga dilakukan me-
mandikan sapi sebelum pemerahan, membantu pemdrahan pada
sore hari, recording produksi susu, memeriksa kadar le-
mak dan berat jents alr susu di koperasl susu Wringln
Anom.

pada peternakan sapl potong, selain kegiatan rutin
juga dilakukan penimbangan berat badan.

pada peternakan kerbau juga dilakukan penimbangan
berat bédan.

Pada peternakan ayam dan itik petelur juga dilaku-
kan pengambilan telur dan recording jumlah telur.

pada peternakan ayam pedaging  Jjuga dilakukan

penimbangan berat badan.
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B. KEGIATAN PELAYANAN KESEHATAN HEWAN

Selama menjalani kegiatan ini, kasus penyakit dan ke-

matian yanpg, ditemui adalah sebapnal berikut

Jenis ternak Kasus Terapi

Sapl perah - Mastitis - penisilin
- streptomisin
Ayam vetelur - Kematian 1 ekor
(fase leyer)
Seksl post mortem:

mengarah ND,
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

xandang pada peternakan sapi perah dibuat dengan
sistim tail to tail. Bahan pembuét lantai - ‘cukup dajgus.
sebalknya kemiringan lantal ménuju keselokan diperhatikan
pemberian minum kurang atau dengan kata lain terbatas,
sehingga penulis menyarankan seyogyanya dibuat tempat mi-
num permanen untuk ﬁasing-masing individu supaya air mi-
num tersedia setiap saat mengingat sapi'ﬁerah‘ - gebagal
penghagil air susu. Kualitas air susu sudah bagus yaitu
sekitar 3,5% untuk kadar lemaknya dan 1,025 untuk berat
jenisnya. Untuk mempertahankan kualitas tersebut sebaik-
nya kontinuitas penyediaan katﬁl dan konsentrat sgeperti
' susu A ' tetap diperhatikan. perlunya disediakan sarana
untuk inseminasi buatan milik FKH ynair sendiri, lenzkap
dengan contalner, straw, insemination gun agar bisa di-
gunakan sebagai sarana praktek melakukan inseminasi buat-
an bagli mahasiswa ko-asistensi.

Kandang sapi potong dapat dikatakan bagus. renulisa
menyarankan perlunya memperbaiki tempat makanan yang ru-
sak, karena sisa-sisa makanan banyak yang tertimbun di
bagian-bagian yang rusak yang mengakibatkan terjadinya
pembusukan dan sulit dibersihkan. Perlunya diusahakan un-
tuk mendatangkan sapi-sapi potong jenis sapi Madura, sapi
pali mengingat sapi-sapi inl adalah jenis sapi khas Indo-

nesia.
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Kandéng kambing dan domba dapat dibuat dengan sistim
tunggal. Bangunan kandang sudah termasuk bagus. ¥xonti -
nuitas pemberian katul harus tetap diperhatikan.

Kandang kerbau bagus. gSebalknya kerbau tidak terlalu
sering dlkandangkan, sehingga dapat melakukan exercise df{
lapangan'terbukag

Bangunan kandang i{tik petelur dengan sistim bateral
termasuk‘bagus.‘Sebaiknya tiap kandang hanya didisi satu
ekor itik, dan diberi nomor kandang untuk memudahkan re-
cording produksi masing- masing 1ltik. Tempat makanan ltik
sebaikﬁya per individu, agar dapat merata.

Bentuk bangunan kandang ayam petelur bagus. pgar
tidak *erjadi kanibalisme, sebaiknya Jeruji bambu dinding
baterai dipersempit. pemikian Juga jeruji penutup atan
terlalu lebar, sehingga memungkinkan ayam~ayam meloncat
keluar. Tempat lewatnya telur ada yang sempit, sehingga
kadang-kadang telur tidak bisa lewat dan akibatnya ter-
injak ayamnya sendiri. Iebih baik tempat makanan dibuat
per individu. Untuk mempermudah recording, masing - masing
kandang sebaiknya diberi nomor. Tempat minum -gebaiknya
diperlebar, agar tidak menimbulkan gangguan bagl ayam
waktu minum. Alat pembersih lantai kurang memadai untuk
membersihkan kotoran yanz melekat, karena kurang panjang
dan tajam.

Pada kandang broiler, lebih vaik vila pemberian
Makanan secara fullKeamthg Keagwarenkbmsums i pakan dasuki peesdaam -

buhan vadan lebih merata.
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Qbat-¢obatan yang seriny digunakan di lapangan
sebalknya disediakan. Ppenyediaan mlkroskop leblh baik
yang lebih bagus, agar pemeriksaan feses, darah, atau
natif lebih lancar. Sebaiknya Jjuzga disediakan almari Rhu-

sus untuk menyimpan obat-obatan.

PKL Karantina Kehewanan Charoen Basuki Rachmad




PKL = Karantina Kehewanan Charoen Basuki Rachmad
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